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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditetapkan kesimpulan 

sebagai berikut.

Karakteristik petani kedelai ditinjau dari jenis kelamin yakni laki-laki 

berjumlah 26 orang (70%) sedangkan petani kedelai yang perempuan di wilayah 

ini berjumlah 11 orang (30%). Tingkat pendidikan yang paling banyak adalah 

berpendidikan SD yakni berjumlah 14 orang atau 38% sedangkan yang paling 

sedikit adalah berpendidikan sampai perguruan tinggi yang berjumlah 1 orang 

atau 2%. Umur petani kedelai yang terbesar berada pada umur 18-50 tahun yaitu 

24 orang atau sebesar 65%. Lama bekerja yang paling tinggi adalah yang bekerja 

antara 10 – 20 tahun yakni berjumlah 19 orang atau 51% sedangkan yang paking 

sedikit bekerja selama < 10 tahun yang berjumlah 3 orang atau 8%..Status lahan 

pada kelompok tani kedelai di Desa Helumo Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo sebagian besar adalah pemilik penggarap yakni berjumlah 20 orang 

atau 54% sedangkan yang paling sedikit adalah status lahan sewa yang hanya 

berjumlah 6 orang atau 16%. Luas lahan pada kelompok tani kedalai di Desa 

Helumo Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo sebagian besar berada pada 

kategori 1 – 3 Ha yang berjumlah 16 orang atau 43% sedangkan yang paling 

sedikit memiliki lahan yang luasnya < 1 Ha yakni berjumlah 9 orang atau sebesar 

24%. 

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut.

1. Penelitian ini dapat digunakan oleh petani kedelai, mahasiswa dan masyarakat 

pada umumnya untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan petani 

kedelai. 

2. Pemerintah Kabupaten Gorontlao dapat menggunakan hasil penelitian ini guna 

meningkatkan pemberdayaan petani kedelai demi menjaga sistem ketahanan 

pangan khususnya kedelai di Kabupaten Gorontalo.
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3. Bagi petani sebaiknya dapat meningkatkan perekonomian para petani kedelai 

dan juga dapat menambah wawasan tentang pertanian sehingga para petani 

kedelai lebih berani dalam mengambil keputusan sendiri.
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